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• PERTEMUAN : KE - TUJUH.
• BUKU : MUSTHALAH AL HADITS.
• PENGARANG : IBNU ‘UTSAIMIN
RAHIMAHULLAH.
___________

Bismillahir-Rahmanir-Rahim…

=>> Ash - Shahih Li Ghairih 
Berkata asy syaikh rahimahullah :

هُقُرُطُ - 2 تدََّدعَتَ  اذَإِ  هِتِاذَلِ  نُسَحَلا  هِرِیغَلِ :  حُیحَِّصلاوَ 

Dan Shahih Li Ghairih yaitu ;
Hasan Li Dzatih apabila berbilang jalan - jalannya (yakni jalan - jalan
periwayatannya_pent).

Kesimpulan secara rumus matematika :
Hasan Li Dzatih + Hasan Li Dzatih = Shahih Li Ghairih. 
___________

Contoh hadits Hasan Li Dzatih.

Berkata asy syaikh rahimahullah :

تِدَفَنَفَ اًشیجَ  زَِّهجَیُ  نأَ  هُرَمَأَ  مََّلسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  لََصَ 
َّ

ى يَبَِّنلا  َّنأَ  امَهُنعَ  اللهُا  يَضِرَ  صِاعَلا  نِب  ورمعَ  نِب  اللهِا  دِبعَ  ثُیدِحَ  هُلُاثَمِ : 
رَیعِبَلا ذُخُأیَ  نَاكَفَ  اهَِّلحَمَ ؛" ىلَإِ  ةِقَدََّصلا  صِئِلاَقَ  نمِ  صَئِلاَقَبِ  لاًبِإِ  انَیلَعَ  عتَبا  مََّلسَوَ " :  هِیلَعَ  اللهَا  ىَّلصَ  يُبَِّنلا  لَاقَفَ  لُبِلإِا ،
ةِثَلاََّثلاوَ نِیرَیعِبَلابِ 

Contohnya adalah :
Hadits ‘Abdillah Ibni ‘Amr Ibnil ‘Ash radhiallahu ’anhuma, bahwasannya nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam memerintahkannya untuk mempersiapkan pasukan,
maka habislah unta. Kemudian bersabdalah nabi shallalhu ‘alaihi wasallam :

اهَِّلحَمَ ىلَإِ  ةِقَدََّصلا  صِئِلاَقَ  نمِ  صَئِلاَقَبِ  لاًبِإِ  انَیلَعَ  عتَبا 

“Belilah unta untuk kami dengan unta - unta dari unta - unta sadaqah yang menuju
kandangnya.”

Kemudian nabi shallallahu ‘alaihi wasallam mengambil satu ekor unta dengan dua
dan tiga ekor unta.

Berkata asy syaikh rahimahullah :
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هِدِارَفِنابِ نِیقَیرَِّطلا  نَمِ  دٍحِاوَ  ُّلكَُوَ  بٍیعَشُ ، نِب  ورمعَ  قِیرِطَ  نمِ  يقِهَیبَلا  هُاوَرَوَ  قَاحَسإِ ، نِب  دٍَّمحَمُ  قِیرِطَ  نمِ  دُمَحأَ  هُاوَرَ  دقَفَ 
هِرِیغَلَ اًحیحِصَ  ثُیدِحَلا  رُیصِیَ  امَهِعِومُجمَبِفَ  نٌسَحَ ،

Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh al imam Ahmad rahimahullah melalui jalan
Muhammad Ibnu Ishaq. Dan juga telah diriwayatkan oleh al imam Baihaqi
rahimahullah melalui jalan ‘Amr Ibnu Syu’aib. Dan masing - masing dari dua jalan
tersebut, apabila bersendirian adalah hasan (yakni hasan li dzatih_pent). Maka,
apabila keduanya digabungkan, jadilah hadits tersebut hadits shahih li ghairih.

Kesimpulan secara rumus matematika :
Hadits di atas datang dari dua jalan.

1). Riwayat Ahmad melalui jalan Muhammad Ibnu Ishaq. Dan syeikh Ibnu ‘Utsaimin
berpendapat bahwa hadits tersebut melalui jalan ini adalah Hasan Li Dzatih.

2). Riwayat Baihaqi melalui jalan ‘Amr Ibnu Syu’aib. Dan syeikh Ibnu ‘Utsaimin
berpendapat bahwa hadits tersebut melalui jalan ini adalah Hasan Li Dzatih.

Jika digabungkan :
1). Hasan Li Dzatih + (ditambah) 2). Hasan Li Dzatih = (sama dengan) Shahih Li
Ghairih.

[[ Sekedar mengingatkan, di sana juga terdapat ulama yang berpendapat bahwa
hadits di atas adalah hadits Dha’if. Wallahu a’lam_pent ]]

Mengapa ia dinamakan Shahih Li Ghairih, tidak dinamakan Shahih Li Dzatih ???

َّىتحَ يَوِقَ  امَهِعِومُجمَ  ىلَإِ  رَظِنُ  اَّملَفَ  ةَِّحِّصلا ، ةَبَترُ  غلُبیَ  مَلدٍارَفِنابِ  قٍیرِطَ  ِّلكُ  ىلَإِ  رَظِنُ  ولَ  هَُّنلأَِ  هِرِیغَلِ ، اًحیحِصَ  يَِّمسُ  امََّنإِوَ 
اهَغَلَبَ

Ia dinamakan “Shahih Li Ghairih” (yakni tidak dinamakan Shahih Li Dzatih_pent),
karena apabila dilihat pada masing - masing jalannya secara bersendirian, ia tidak
mencapai level Shahih. Dan tatkala dilihat dengan cara digabungan keduanya,
jadilah ia kuat dan mencapai level shahih. (Maka dikatakanlah “Shahih Li
Ghairih_pent).

Walahu A’lam Bish Shawab.
___________

Latihan :

1). Shahih Li Ghairih yaitu ; …
2). Kesimpulan secara rumus matematika : …
3). Contohnya adalah : …
4). Kesimpulan secara rumus matematika :
Hadits di atas datang dari dua jalan. Sebutkan !!!
5). Ia dinamakan “Shahih Li Ghairih” (yakni tidak dinamakan Shahih Li Dzatih_pent),
karena …



Jawaban :

هُقُرُطُ .(1 تدََّدعَتَ  اذَإِ  هِتِاذَلِ  نُسَحَلا 

Hasan Li Dzatih apabila berbilang jalan - jalannya (yakni jalan - jalan
periwayatannya_pent).

2). Hasan Li Dzatih + Hasan Li Dzatih = Shahih Li Ghairih.

تِدَفَنَفَ .(3 اًشیجَ  زَِّهجَیُ  نأَ  هُرَمَأَ  مََّلسَوَ  هِیلَعَ  اللهُا  لََصَ 
َّ

ى يَبَِّنلا  َّنأَ  امَهُنعَ  اللهُا  يَضِرَ  صِاعَلا  نِب  ورمعَ  نِب  اللهِا  دِبعَ  ثُیدِحَ  هُلُاثَمِ : 
رَیعِبَلا ذُخُأیَ  نَاكَفَ  اهَِّلحَمَ ؛" ىلَإِ  ةِقَدََّصلا  صِئِلاَقَ  نمِ  صَئِلاَقَبِ  لاًبِإِ  انَیلَعَ  عتَبا  مََّلسَوَ " :  هِیلَعَ  اللهَا  ىَّلصَ  يُبَِّنلا  لَاقَفَ  لُبِلإِا ،
ةِثَلاََّثلاوَ نِیرَیعِبَلابِ 

Contohnya adalah :
Hadits ‘Abdillah Ibni ‘Amr Ibnil ‘Ash radhiallahu ’anhuma, bahwasannya nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam memerintahkannya untuk mempersiapkan pasukan,
maka habislah unta. Kemudian bersabdalah nabi shallalhu ‘alaihi wasallam :

اهَِّلحَمَ ىلَإِ  ةِقَدََّصلا  صِئِلاَقَ  نمِ  صَئِلاَقَبِ  لاًبِإِ  انَیلَعَ  عتَبا 

“Belilah unta untuk kami dengan unta - unta dari unta - unta sadaqah yang menuju
kandangnya.”

Kemudian nabi shallallahu ‘alaihi wasallam mengambil satu ekor unta dengan dua
dan tiga ekor unta.

4). 1). Riwayat Ahmad melalui jalan Muhammad Ibnu Ishaq. Dan syeikh Ibnu
‘Utsaimin berpendapat bahwa hadits tersebut melalui jalan ini adalah Hasan Li
Dzatih.

2). Riwayat Baihaqi melalui jalan ‘Amr Ibnu Syu’aib. Dan syeikh Ibnu ‘Utsaimin
berpendapat bahwa hadits tersebut melalui jalan ini adalah Hasan Li Dzatih.

Jika digabungkan :
1). Hasan Li Dzatih + (ditambah) 2). Hasan Li Dzatih = (sama dengan) Shahih Li
Ghairih.

يَوِقَ .(5 امَهِعِومُجمَ  ىلَإِ  رَظِنُ  اَّملَفَ  ةَِّحِّصلا ، ةَبَترُ  غلُبیَ  مَلدٍارَفِنابِ  قٍیرِطَ  ِّلكُ  ىلَإِ  رَظِنُ  ولَ  هَُّنلأَِ  هِرِیغَلِ ، اًحیحِصَ  يَِّمسُ  امََّنإِوَ 
اهَغَلَبَ َّىتحَ 

Ia dinamakan “Shahih Li Ghairih” (yakni tidak dinamakan Shahih Li Dzatih_pent),
karena apabila dilihat pada masing - masing jalannya secara bersendirian, ia tidak
mencapai level Shahih. Dan tatkala dilihat dengan cara digabungan keduanya,
jadilah ia kuat dan mencapai level shahih. (Maka dikatakanlah “Shahih Li
Ghairih_pent).

Ditulis oleh :
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